
65 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analis data hingga didapatkan data 

indeks kesesuaian wisata pada lokasi penelitian, dapat disimpulkan bahwa kawasan 

wisata pantai Langala untuk kategori wisata bahari (Snorkling dan Diving) 

termasuk dalam kategori Sesuai (S2) untuk kegiatan wisata Snorkling dan Diving 

dengan presentase tingkat kesesuaian adalah 80.45%.  

Hasil analisis kawasan pantai Langala untuk kategori wisata bahari 

(swimming dan cannoing) menunjukan bahwa prsentase tingkat kesesuaian adalah 

93.57% (S1) yaitu kategori sangat sesuai. Adapun presentase tutupan karang hidup 

masing-masing stasiun adalah persentase penutupan karang hidup pada stasiun 1 

yaitu 37.12 %, persentase penutupan karang hidup tertinggi terdapat di stasiun 2 

yaitu sebesar 52.32%  dan persentase penutupan karang hidup stasiun 3 yang 

terendah yaitu 36.34% . 

1.2 Saran dan Rekomendasi 

a. Saran  

Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil kajian oada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Boalemo hendaknya memperhatikan akses 

jalan masuk menuju kawasan wisata pantai Langal 
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2. Pengelolaan kawasan wisata hendaknya melibatkan masyarakat yang 

berada disekitar kawasan sehingga wisata Bahari yang dikembangkan 

dapat berkelanjutan. 

3. Perlu adanya sosialisasi dan peningkatan sumber daya manusia kaitannya 

dengan pengembangan wisata Langala menjadi wisata Bahari kepada 

masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan. 

4. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai monitoring pengelolaan 

kawasan wisata Langala baik dari aspek Biologi, Kimia, Perikanan, sosial 

ekonomi dan Budaya Masyarakat  

b. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang disarankan dari kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kawasan wisata pantai Langala perlu disusun sebuah konsep 

pengembangan wisata pantai yang sesuai dengan karakteristik dan potensi 

yang ada pada pantai serta dapat memadukan tiga aspek penting yaitu 

aspek lingkungan, ekonomi dan sosial budaya, agar tercipta sebuah 

kawasan wisata pantai yang ideal berasaskan keberlanjutan. 

2. Hendaknya lokasi yang sesuai untuk dijadikan sebagai daerah tujuan 

wisata. Sarana dan prasarana untuk wisata bahari, hendaknya 

menggunakan bahan baku lokal dan bersifat alami.  Khusus di pulau kecil, 

hendaknya tidak membangun bangunan permanen yang dapat merusak 

struktur tanah dan menimbulkan abrasi.  
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